erapa ilarga Manusia 

Suatu Pendekatan untuk Memikirkan Kasih Allah 


Pernahkah kita berpikir seberapa berharganya manusia? Mungkin 
dengan tanpa pikir panjang kita akan berkata, “Sangat berharga!” 
Tetapi jikalau kita mau memikirkan lebih dalam, apakah benar 
bahwa manusia itu benar-benar sangat berharga bagi kita. 


Manusia Menilai Manusia 
Lain 

Jika kita melihat dunia kita saat 
ini dan juga saat yang lalu maka 
kita tentu menemukan banyak 
sekali tanda-tanda bahwa 
manusia itu sangat kurang 
menghargai manusia yang lain. 

Manusia akan menilai manusia 
lain berdasarkan kebutuhannya 
terhadap manusia tersebut. 
Manusia menilai manusia lain 
lebih tinggi jikalau 

kebutuhannya terhadap manusia 
lain tersebut juga semakin besar. 
Contoh kalau seorang manusia 
bisa dieksploitasi kelebihannya 
entah itu keelokannya, 
kecakapannya, kekayaannya, 
kedudukannya, atau hal yang 
lain, maka manusia tersebut akan 


mendapat suatu penilaian yang 
lebih dibanding dengan manusia 
yang kurang memiliki hal-hal 
tersebut. Orang-orang yang 
kurang memiliki kelebihan akan 
menjadi golongan yang 
tersingkir, terpojok dan menjadi 
bahan tertawaan dari golongan 
yang memiliki kelebihan yang 
lebih. Mereka yang miskin, 
mereka yang cacat, mereka yang 
kurang elok tidak atau kurang 
mendapat perhatian dari manusia 
yang lain. 

Atas nama cinta, manusia 
menggembar-gemborkan pujian 
terhadap manusia yang lain, 
tetapi pada dasarnya manusia 
hanyalah menilai manusia 
berdasarkan kebutuhannya 
terhadap manusia lain tersebut. 


Kebutuhan seseorang terhadap 

yang lain semakin kuat jikalau 
orang tersebut lebih ia kenal. 
Semakin ia tidak kenal maka ia pun 
semakin tidak merasa 

membutuhkan manusia yang lain. 
Si X yang tidak kita ketahui 
namanya, yang juga tidak memiliki 
hubungan darah dengan kita atau 
tidak menjadi kollega kita atau 
teman kita, tentu tidak mendapat 
arti yang lebih di dalam hati kita. 

Yang lebih menyeramkan, yaitu 
bahwa manusia yang satu sanggup 
menilai manusia yang lain 
sedemikian rendah, sehingga 

terkadang lebih rendah dari 
binatang. Para budak belian 
tidaklah dianggap lebih baik 
daripada seekor binatang. Mereka 
hanyalah dihargai dengan uang, 
seperti juga banyak manusia 
modern tetap menilai sesamanya 
dengan uang. 

Para gladiator hanyalah dinilai 
tinggi berdasarkan kemampuannya 
bertarung, tetapi kematian si 
gladiator yang mengenaskan 
tidaklah menjadi pemikiran 
kebanyakan orang yang menonton 
pertunjukan seperti itu. Mereka 
malah berseru-seru riang atas 
kemenangan seorang gladiator yang 
telah membunuh gladiator yang 
lain. 


Manusia Menilai Dirinya Sendiri 

Nilai yang paling besar diletakkan 
manusia kepada dirinya sendiri. 
Tetapi apakah benar bahwa 
manusia menghargai dirinya begitu 
rupa? 

Banyak manusia menyia-nyiakan 
kehidupannya dengan hal yang 
tidak berguna. Sebagian manusia 
memasukkan berbagai macam obat- 
obatan ke dalam tubuhnya hanya 
demi kepuasan sementara. Padahal 
ketika manusia memakai obat- 
obatan tersebut, ia tahu bahwa itu 
tidak baik. 

Ada sebagian manusia tidak 
memakai obat-obatan, tetapi apakah 
mereka ini menilai diri dan 
hidupnya tinggi? Secara tidak sadar 
setiap manusia tidak menghargai 
diri dan hidupnya secara serius. 
Manusia hanya memperjuangkan 
dirinya jikalau ada sesuatu yang 
membahayakannya. Tetapi jika 
tidak, maka manusia tidak terlalu 
menghargai dirinya. 

Kebanyakan manusia lebih suka 
mengisi hidupnya dengan 
menghabiskan waktu untuk hal-hal 
yang tidak berguna, memikirkan 
hal-hal yang tidak baik, memenuhi 
hatinya dengan kebencian, iri hati 
dan kemarahan. Sebagian lagi 
menyukai suatu kebiasaan yang 



merugikannya. Tentu saja, manusia 
mengusahakan agar manusia lain 
tidak mengetahuinya. Manusia 
secara diam-diam tidak menghargai 
diri dan hidupnya. 

Saudara, sebenarnya manusia, 
termasuk saya dan Saudara, kurang 
menghargai diri sendiri sebagai 
manusia. 

Allah Menilai Manusia 

Pada waktu penciptaan, Allah 
memandang yang diciptakan itu 
baik, tetapi setelah Allah 
menciptakan manusia, bahkan 
Allah melihat segala yang 
dijadikanNya itu sungguh amat 
baik (Kej 1:31). Di sini terlihat 
jelas bagaimana Allah sangat 
menghargai manusia. 

Daud menyatakan di mazmurnya 
(Mz 8:4-10): “ Jika aku melihat 
langit-Mu, buatan jari-Mu, bulan 
dan bintang-bintang yang 
Kautempatkan: apakah manusia, 
sehingga Engkau mengingatnya? 
Apakah anak manusia, sehingga 
Engkau mengindahkannya? Namun 
Engkau telah membuatnya hampir 
sama seperti Allah, dan telah 
memahkotainya dengan kemuliaan 
dan hormat. Engkau membuat dia 
berkuasa atas buatan tangan-Mu; 
segala-galanya telah Kauletakkan 
di bawah kakinya: kambing domba 


dan lembu sapi sekalian, juga 
binatang-binatang di padang; 
burung-burung di udara dan ikan- 
ikan di laut, dan apa yang melintasi 
arus lautan. Ya TUHAN, Tuhan 
kami, betapa mulianya nama-Mu di 
seluruh bumi!” 

Terlihat jelas bagaimana Allah 
sangat menilai tinggi manusia itu. 
Manusia diberi kepercayaan untuk 
berkuasa atas ciptaan Allah. 

Tetapi manusia tidak menghargai 
Allah. Manusia mengambil jalan 
untuk melawan Allah yang begitu 
menghargai manusia dengan segala 
dosanya yang menjijikan. Karena 
dosa pula maka manusia tidak 
menghargai manusia lain, bahkan 
dirinya sendiri. Dosa inilah yang 
membuat Allah murka. Dan Allah 
pasti akan menyatakan murkanya 
atas setiap dosa manusia. 

Manusia Dihargai dengan 
Kematian Tuhan Yesus 

Tetapi apakah Allah kemudian 
tidak lagi menginginkan manusia? 
Tidak, Allah tetap mengasihi 
manusia. Allah masih memandang 
manusia itu berharga untuk 
diselamatkan dari penyataan murka 
Allah tersebut. Puncak kasih Allah 
kepada manusia adalah kematian 
Tuhan Yesus Kristus di kayu salib. 



Karena begitu besar kasih Allah 
akan dunia ini, maka Tuhan Yesus 
datang ke dalam dunia ini. 

Bagi manusia, manusia itu tidaklah 
begitu berharga, tetapi Tuhan 
Yesus sangat menghargai manusia 
sampai-sampai Ia merelakan diri 
untuk mati bagi manusia. Ia tahu 
bahwa manusia hidup di dalam 
kesia-siaan dan kesia-siaan ini akan 
membawa manusia ke dalam 
neraka, yaitu tempat dimana adanya 
api yang menyala-nyala, dimana di 
dalamnya akan terdapat kertak gigi. 
Itulah kematian kedua atau 
kematian kekal yang akan 
mengikuti kematian manusia secara 
jasmani sebagai akibat dari dosa 
manusia. Oleh karena itu Tuhan 
Yesus yang mengasihi manusia 
mau menyelamatkan manusia. 
Tuhan yang kudus dan adil harus 
menjatuhkan hukuman atas setiap 
dosa manusia, tetapi kasih Tuhan 
membuat Ia mau mati 
menggantikan kematian manusia 
berdosa, supaya setiap orang yang 
percaya kepadanya tidak binasa 


Dibagikan oleh: 


melainkan beroleh hidup yang 
kekal. 

Saudara, mungkin manusia tidak 
atau kurang berharga bagi manusia 
lain, bahkan bagi diri sendiri, tetapi 
bagi Tuhan Yesus Kristus, manusia 
sangatlah berharga sehingga Ia mau 
mati buat manusia yang berdosa. 
Jikalau Saudra menyadari akan 
kasih Allah ini, jawablah panggilan 
Tuhan Yesus Kristus untuk percaya 
kepadaNya. Bertobatlah dari segala 
dosa dan jadikanlah Tuhan Yesus 
Kristus sebagai Tuhan dan 
Juruselamat Saudara secara Pribadi, 
yaitu Tuhan yang akan menguasai 
kehidupan Saudara dan Juruselamat 
yang menebus dosa Saudara. 

Tuhan Yesus mengasihi Saudara. 
Apakah jawaban Saudara? 

Jikalau Saudara memiliki pertanyaan 
atau ingin percaya, maka kami 
bersedia memberi informasi lebih 
lanjut atau membimbing Saudara. 
Silahkan Saudara menghubungi 
alamat di bawah ini. 
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